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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat hamil, ibu harus menjaga kondisi janin. Salah satu caranya dengan mengonsumsi makanan sehat yang mengandung gizi tinggi karena selain untuk ibu, nutrisi tersebut juga untuk bayi. Seperti halnya ketika anak dalam kandungan, hal tersebut juga diperlukan ketika anak pertama kali menghirup udara di dunia. Kebutuhan nutrisi bayi sampai usia 6 bulan dapat dipenuhi hanya dengan memberikan Air Susu Ibu saja atau yang dikenal sebagai ASI Ekslusif (Yuliarti, 2010).

Pemberian ASI membantu bayi memulai kehidupannya dengan baik. Kolostrum (susu pertama) mengandung antibodi yang kuat untuk mencegah infeksi dan membuat bayi menjadi kuat. Penting sekali untuk memberikan minum ASI bayi dalam jam pertama sesudah lahir dan kemudian setidaknya setiap 2 atau 3 jam. ASI mengandung campuran yang tepat dan berbagai bahan yang baik untuk bayi. ASI mudah dicerna oleh bayi. ASI saja, tanpa makanan tambahan lain merupakan cara terbaik untuk memberi makanan bayi dalam 4 sampai 6 bulan pertama kehidupannya. Pemberian ASI pada umumnya harus disarankan selama setidaknya 1 tahun pertama kehidupan anak (Widyasih dkk, 2007).

Laktasi atau menyusui mempunyai dua pengertian, yaitu produksi ASI (prolaktin) dan pengeluaran ASI (oksitosin). (1) produksi ASI (prolaktin). Dalam pembentukan payudara dimulai sejak embrio berusia 18-19 minggu dan berakhir ketika mulai mestruasi. Hormon yang berperan adalah hormon ekstrogen dan progesteron yang membantu maturasi aveoli sedangkan hormon prolaktin berfungsi untuk produksi ASI. Selama kehamilan hormon prolaktin dari plasenta meningkat tetapi ASI belum keluar karena pengaruh hormon estrogen yang masih tinggi. Kadar estrogen dan progesteron akan menurun pada saat hari kedua atau ketiga pasca persalinan, sehingga terjadi sekresi ASI. Pada proses laktasi terdapat dua reflek yang berperan, yaitu reflek prolaktin dan reflek aliran yang timbul akibat perangsangan puting susu dikarenakan isapan bayi. (2) pengeluaran ASI (oksitosin). Apabila bayi disusui, maka gerakan menghisap yang berirama akan menghasilkan rangsangan saraf yang terdapat pada glandula pituitaria posterior, sehingga keluar hormon oksitosin. Hal ini menyebabkan sel-sel miopitel disekitar aveoli akan berkontraksi dan mendorong ASI masuk dalam pembuluh ampula. Pengeluaran oksitosin selain dipengaruhi oleh isapan bayi, juga oleh reseptor yang terletak pada duktus. Bila duktus melebar, maka secara reflektoris oksitosin dikeluarkan hipofisis (Yanti dkk, 2011).
Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Malang jumlah ibu yang menyusui bayinya pada tahun 2016 sebanyak 8.271 tetapi yang menyusui eksklusif bayi pada tahun 2016 sebanyak 6.230 ibu atau 75,3 % angka ini lebih rendah dari tahun 2015 dimana ibu yang menyusui bayinya sebanyak 29.670 ibu dan yang menyusui eksklusif sebanyak 23.526 atau 79,3 %. Bila dilihat dari data yang ada di kota Malang pemberian ASI pada bayi belum mencapai target Nasional yaitu 80 %. 
Ada beberapa masalah-masalah dalam pemberian Air Susu Ibu atau menyusui seperti asi kurang/tidak ada, payudara penuh, payudara bengkak, puting datar/tenggelam/terlalu besar/terlalu panjang, dan puting susu nyeri. Kadang, bayi juga tidak dapat menyusu secara langsung karena ibunya sakit, pergi/bekerja, atau bayi menolak menyusu. Dalam kondisi seperti itu, ibu perlu memerah ASI untuk memenuhi kebutuhan ASI bayinya. Memerah ASI juga diperlukan kelangsungan produksi ASI tetap terjaga. Dalam memerah ASI dapat dilakukan dengan lakukan perangsangan hormon oksitosin agar ASI mengalir lancar jika bayi menyusu langsung. Caranya dengan melakukan pijatan ringan di tengkuk dan punggung ibu (Handy, 2011). 
Pijat oksitosin adalah pemijatan pada sepanjang kedua sisi tulang belakang. Pijat ini dilakukakan untuk merangsang refleks oksitosin atau refleks pengeluaran ASI. Ibu yang menerima pijat oksitosin akan merasa rileks (Monika, 2014).
Menurut Handy (2011) mengatakan setiap ibu dapat mencukupi kebutuhan ASI untuk bayinya. Kurangnya dukungan tenaga kesehatan dan keluarga serta rendahnya rasa percaya diri ibu dan ayah bayi merupakan faktor penghambat keberhasilan menyusui.
Peran adalah suatu yang diharapkan secara normatif dari seorang dalam situasi sosial tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan. Peran keluarga adalah tingkah laku spesifik yang diharapkan seorang dalam konteks keluarga (Setiadi, 2008).
Menurut Widyasih (2007) mengatakan respon terhadap bayi baru lahir berbeda antara ayah yang satu dengan yang lain. Masalah lain juga dapat berpengaruh misalnya masalah pada jumlah anak, keadaan ekonomi, dan lain-lain. Contohnya antara lain ayah dan keluarga menyambut kelahiran bayinya dengan sangat suka cita karena bayi sebagai anggota baru dalam keluarga, dianggap sebagai anugrah yang sangat menyenangkan. Selain itu ayah dan keluarga juga melibatkan diri dalam merawat bayi. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan pada 5 Januari 2018 di Puskesmas Mulyorejo dari 4 orang ibu yang melahirkan 1 orang mengalami produksi ASI lancar setelah melahirkan. Sedangkan, 3 diantaranya mengalami produksi ASI yang tidak lancar setelah melahirkan.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui “Upaya Support Keluarga dalam Meningkatkan Produksi ASI dengan Pijat Oksitosin”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Upaya Support Keluarga dalam Meningkatkan Produksi ASI dengan Pijat Oksitosin di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang?”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Upaya Support Keluarga dalam Meningkatkan Produksi ASI dengan Pijat Oksitosin di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian dari aspek teoretis, yakni manfaat penelitian bagi pengembang ilmu (Notoadmotjo, 2010).

1) Bagi Institusi
Sebagai bahan referensi tentang support keluarga dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya khususnya yang terkait dengan support keluarga dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin.
b. Manfaat Praktik
Manfaat praktik adalah penelitian dari aspek praktis atau aplikatif, yakni manfaat bagi program  (Notoadmotjo, 2010).
1) Bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan mengaplikasikan atau menerapkan  ilmu yang sudah didapat selama pendidikan.
2) Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya responden mengetahui bagaimana upaya support dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin.
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